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Halaman Motto : 

\� - .!J_j lS' ..:l..; ..U l_c..\. � - ,._;--

1 � o _,' .!J_jlS' � .rjlJ �\ J

Berbuatlah untuk duniamu seakan akan kamu hidup selamanya, 
dan berbuatlah untuk akhiratmu seakan kamu akan mati besuk . ( Maqolah) 



Halaman prrsembah�n 

Dengan Syukur yang amat , kur,ersembahkan karya yang amat 

sederhana ini pada orang- orang yang telah terukir di dalam jiwa dan 
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mendidikku dengan penuh kasih sayang, dan kesabaran yang tidak 

pt:mah ldah memberi motivasi disertai do' a tutus dan suci dalam 

setiap iringan la!lgkahku, 

teruntuk kakak - kakakku yang selalu mendo' akanku dan 

memotiva�iku, 

tuk seora11g yang akan m�njadi imam dalam hidupku, tuk semua 

teman teman di ST Al 

V 
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ABSTRAK 

Efektivitas Metode Pembelajaran Ekspositori terhadap Peningkatan Minat Belajar 
P Al di SDN Dela Trate kecamatan Sugihwara.• 

Kabupaten Hojonegoro 

Oleh : ZAHROH A TT ASIY AH 
Nim : 2007.0S50i.01778 

�'limko : 2007.4.05S.0001.2.0167S 

Secara spesifik pendidikan Agama Islam di sckolah merupakan usaha untuk 

mcmbcntuk siswa kepada kesalchan pribac.i dan kesalehan sosial. Artinya pendidikan 

agama diharapkan jangan sampai : pertama, mcnumbuhlcan semangat fimatisme.Kedua, 

mampu menumbuhkan sikap intolcran di kalangan peserta didik dan masyarakat 

Indonesia, dan ketiga, memperlcmah kcrukunan hidup beragama dan kesatuan Nasional . 

Untuk mencapai itu semua, tentulah tidak mllllgkin terjadi dengan sendirinya 

melainkan dibt.stuhkan suatu institusi pendidikan . Institusi yang dirnakmld salah satwtya 

adalah sekolah dengan segala perencanaanya scrta dengan senantiasa terikat dengan 

tujuan ( goal based). Karenanya Jasa Ungguh Muliawan dalam "Pendidikan Islam 

lntegralif " mengemukaknn bahwa : herpijak dari tujuan, maka segala kegiatan 

interaksi,mctode pembelajaran, kondisi pembelajaran harus direncanakan dengan selalu 

mcngacu pada tujuan pembdaj�, sebab inilah yang ak.an memberikan standart, arahan , 

batas ruang ge� dan keberhasilan atas kcgiatan yang dilakukan. 

Adapun ruang ringkup permasalahanya adalah terbatas pada cfektivitas 

pengbrunaan metodc pcmbelajaran ckspositori terhadap Peningkatan Minat Belajar PAI di 

SDN Cesa Trate kccamatan Subrihwaras K!lbupaten Bojoncgoro , dengan menggwiakan 

mctodc library ( kajian perpustakaan) dan field ( kajian lapangan ). 



Adapun untuk penelitian lapangan ini populasinya adalah sejumlah siswa SDN 

Trate Kecamatan Sugihwaras yang berjwnlah 94 siswa dan Sampelnya 20 siswa. 

Setelah diadakan penclitian analisis statistic korelasi Product moment maka 

hasilnya adalah pada taraf signifikansi , yaitu r " = 0,620. Sodangkan taraf signifikan 

mcnurut kctcntuan tabcl statitik korelasi product moment dengan respondent 50 yaitu: 1 

% = 0,361 dan taraf signifikansi 5 % = 0,279 dengan dcmikian dapat terlihat bawasanya 

tcrdapat pcngaruh yang tinggi antara variabel x dan variabel y. 

Dcngan dcmikian maka Efektivitlu Metode pembelajar1111 Ekspoaitori cukup 

efektif daJam meningkatlu111 Prestasi Be/ajar Pendiilil«ut AJ:'Uflll ls/iu,, (PAI) plllila 

siswa SDN Trate Kecamatan S11gihwaras Bojonegoru. 



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

SUNAN GIRi BOJONEGORO 



A. Latar Belakang

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan me,negang peranan yang paling 

menentukan bagi eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh karena 

pendidikan merupakan usaha untuk mele-;tarikan , dan mengalihkan serta 

mentransformasikan ni)aj - nilai kebudayaan dalarn segaJa aspek dan jenisnya kepada 

generasi penerus.Demikian halnya dengan Pendidikan Islam di kalangan umat islam 

tentunya tidak ada lain sebagai s.alah satu dari tx:ntuk manifestasi nilai - nilai Agama 

Islam kcpada generasi penerusnya, dengan hara.pan nilai - nilai kultural - relegius yang 

dicita - citakan dapat tetap bcrfungsi dan bcrkemban� dalam masyarakat sciring 

pcrjalanan waktu. 

Bila dilihat dari segi kult11T umat manusia , maka dapat dikatakan bahwa 

Pcndidikan Agama lslarn " Pcndidikan h.lam " tidak lain merupakan salah satu alat 

cnkulturasi ma,;yarakat yang dapat diarah kan bagi pertumbuhan dan perkembangan umat 

manusia baik sclaku mahluk pribadi maupun mahluk sosial. kcpada titik optimal yaitu 

kcbahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Dalam perspcktif lain Moh ln'ami menycbut bahwa pendidikan islam 

scsungguhnya adalah proses yang mcr.garah pada pembcntukan insan kamil yaitu 

mcmiliki keseimbangan antara aspek spiritu!il dan intlektual,antara kebenaran dan 

kegunaan dalarn diri itu sendiri. 1 atau up.i ya mcmbcntuk manusia yang menycrahkan diri 

secara mutlak kepadaAJlah. 2

1 Moh.ln'ami ( 2008), Antologi Islam Ama/i, Firna Rodhrta. Bekasi,hlm. 77.
2 Dr.Ahmad Tafsir ( 2007 ). llmu Pendidilum dalam Perspel<Jif Islam , PT Remaja Roscla 

Karya . Bandung , him. 48. 

1 



















F. Pembelajanc Ebpositori

BABII 

KAJIANTEORI 

I . PengP-rtian Metode Ekspositori

Perkembanga mental siswa di sekolah , antara lain meliputi kemampuan untuk. 

bekerja secara at>stra'csi menuju konseptual.lmplikamnya pada pembe1ajaran, hams 

memberikan pengalamaD yang bervariasi dengan metode efektif daA variatif. 

Pembelajaran ha.rus memperhatikan minat dan kemampuan siswa. 

Penggunaan metode yang tepat akan turut 1vnent11kao efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran. Karenanya penulit betkeinginan mengangkat mengenai 

metode ekspositori. N'amun demikian sebelum penulis membabu lebih jauh, terlebih 

dahulu per)u mengetahui pengertian, macaM, serta implementasi
> sekaligus segi 

positif dan negative berbagai metode pembelajaran itu, dan lebih � tentang 

metode ekspositori. 

a. Pengertfan metode

Secara umum, methode dalam pengertian � adalah berasa1 dari 

� Yu..ani Metha dan hodos yang artinya jalan atau cara yang � dilalui 

wituk mencapai tuj.uan. 1 Bila dikaifkan dengan pembelajaran pendidikan Agama 

Islam , maka metode diartikan sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan 

agama pada diri seseorang sehingga terlihat pribadi yang islami. 2

t. Rama Yulis ( 1994) ,llmu Pendidilcan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, hhn.77
2. Abudin Nata ( 1997) ,Fi/safat Pendidikan Islam , Logos., Jakarta ,hlm.91

9 
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b. Macam metode.

Dalam kaitanya dengan pembelajaran Pe-:ididikan Agama Islam 

dibawah ini penulis paparkan beberape macam mctode, yaitu 

1 ). Methode ceFamal-.,")aitu methvde pengajaran dalam bentuk penjelasan 

kepada sejurnlah siswa dengan bahasa lisan".3

Methode ini dalarn prakteknya banyak terdapat kelemaban, 

diantaranya rnurid pasif, eksploitatif. Narnun dernilcian kelernahan itu 

dapat diatasi dengan mengkombinasikan methode Tanya jawab serta

dilengkapi dengan alat peraga. 

Kemudian k:aitannya dengan bidang study agama methode ceramah 

ini m.asih relevan, sernisal pennasalahan "'tauhid". Karena tidak bisa 

diperagakan dan sukar didiskusikan 

2). Methode diskusi, yaitu "methode pengajaran dalam bentuk problem 

solving".4

Dalarn pelaksanaannya, guru harus rnarnpu rnenjadi motivator 

terhadap anak untuk aktif. Dalam dunia pendidikan, methode ini cukup 

efektif, karena dapat merangsang murid-murid beriikir atau mengeluarkan 

pendapat. 

Akan tetapi juga terdapat kelemahan semisal, memclcan waktu 

dan tidak mencakup secara luas. Kemudian kekurangmampuan seseorang 

dalam mengarahan aktifitasnya dapat menimbulkan peristiwa yang tidak 

3 Hasan l.anggulung ( 1986) ,Marrusia dan Pendidikan .,uaht Analisa P.,ilcologl,, Pustaka Al Husna, 
Jakarta , hlm.40 

4 DR. Zakiyah darajat ( J 995 ), dkk, Methode Khusus Pengajaran Agamo ls/Qllf, Jakarta, him. 219 
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diinginkan, belum lagi bila adfl murid yang belum faham dengan apa yang 

didiskusikan. Sebaliknya pimpinan diskusi y�g baik tentunya akan dapat 

mengatasi hal-hal negative yang mungkin timbul dalam diskusi. Dan tidak 

kalah pentingnya, hendaknya dilakukan dengan baik dan obyelctif, guna 

mengembangkan pikiran-pikiran dalam masalah bersama, serta 

kesanggupan untuk mendapat jaWc1han didasarakan atas pertimbangan 

yang seksama 

3). Methode eksperimen, yaitu ''metode pengajaran yang digunakao pada 

bidang eksata ... 5

Dalam kata lain, tapat untuk ilmu pengetahuan yang membutuhkan 

penelitian masa!ah keagungan Tuhan, semisal ketika kita mengeksperimen 

tentang maoisnya buah belimbing, pe<lasnya cabe, ma.wnnya asam dan 

sebagainya, kesernuannya itu untuk rnernbuktikan ke-Maha kuasaan 

Tuhan. Yang menjadi proolem justru adalah sampai dimana kemampuan 

dan ketrarnpitan seorang gum dalarn rnernbawakan pelajaran,dan yang 

paling penting jiwa agama yang mendalam perlu dimilild oleh setiap guru

yang beragama Islam. 

4). Methode Methode demonstrasl yaitu "methode mengajar yang

menggunakan peragaan untuk mernperjetas suatu pengertian.6

Methode ini juga dimaksudkau untuk memperlihatkan sesuatu 

kepada anak didik. 

5 Ibid, hlm.292 
6 Ibid, him. 296 
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Methode ini juga dimaksudkan untuk memperlihatkan sesuatu 

kepada anak didik. J\.dapun _:,rakteknya, gum mendemondtrasikan dulu 

dengan sebaik-baiknya, lalu murid ikut mempraktekkan sesuai petunjuk. 

Keuntungan methode ini diantaranya : perhatian anak didik terpusat., 

apalagi ikut aktif dalam percobaan, maka anak dapat pengalaman yang 

melekaL 

Dalam kaitan dengan methode demonstrasi ini, mengatasinya juga 

dapat dipraktekkan dalam pengajaran agama misalnya, tentang 

pelaksanaan sholat. 

5). Methode sosiodrama, yaitu "methode semacam drama atau sandiwara". 7

Methode ini sangat efektif dalam mendapatkan ketrampilan social, 

menghilangkan perasaan main dan rendah diri. terbiasa menerima dan 

mengahargai pendapat orang lain, sefa.njutnya juga tepat untuk pengajaran 

agama seperti bigang study SKI (�jarah Kebudayaan Islam). Dengan 

memainkcri drama, akan besar pengaruhnya kepada perkembangan jiwa 

anak didik, baik yang langsung berperan dalam sandiwara, maupun yang 

menyaksikan. Oleh karena itu methodc sosiodrama ini lebih banyak 

be�ngaruh terhadap perubahan sikap kepribadian anak. didik. 

6). Methode Tanya jawab, yaitu "teknik :nengajar yang sangat efektif dalam 

membantu kekurangan-kekurangan methode ceramah". 1

Methode ini dapat digunakan sebagai ukuran untuk menetapkan 

kadar pengetahuan setiap anak didik d� suatu kelasy karena tidak 

7 
Ibid, hlm.296 

8 
Ibid, him. 301 
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rnernberikan Jcesernpatan kepada siswa dengan porsi sarna, atau dengan 

kata lain semakin banyak siswa mampu menjawab pertanyaan dari gum, 

berarti suatu indikasi bahwasannya siswa tersebut telah menguasai bidang 

study yang disampaikannya. Sebaliknya siswa siswa yang tidak mampu 

rnenjawab pertanyaan darinya berarti suatu in<likasi belum memahami 

bidang studi yang disampaik�n gunmya.Altematif yang dapat terjadi 

dalam methode ini, diantaranya segi kecepatan menuangkan b8han pelaj&'ftn, 

terjadi penyimpangan dari pokok persoalan clan terjadinya perbedaan 

pendapat pendapat antara murid dan gum. 

Demikian berbagai methode yang ada, yang jelas dari keterangan 

ini, hendaknya mampu memilih yang tepat. 

7). Mcthode lnquiri ( penyelidikan ), sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Piaget yaitu "Metode yang mempeNiapkan peserta didik pada situasi 

untuk melaksanakan eksperimen send•ri secara luas, agar melihat apa yang 

terjadi , ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan - pertanyaan, 

dan mencari jawabanya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang 

satu de:ngan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukanya 

dengan apa yang ditemukan oleh peserta didik lain". Seclang menurut 

Carin clan Sund adalah " inquiry is the process on investigating a

problem " 9 artinya proses penyelesaikan problem dengan penyelidikan . 

8). Metho<le discovery ( penemuan ), yaitu metode yang menekankan pada 

pengalaman langsung. 10 

9 DR. F.. Mulya.<ia,M.Pd { 2007 ), Menjadi GJUU Profe.vional, PT. Remaja Rosda Karya, Randung. him. 
108 

10 Ibid, hal.l l 0
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9). Methode Karya wi�ta, yaitu metode yang mengembangkan wawasan 

dengan pengalaman langsung. 11

Dalam karya wi�ta �kaliJ)\m memiliki banyak hal yang bersifat 

non akademis , namun tujmm nmum pendidikan dapat segera terc.apai, 

temtama yang berkaitan dengan pengembang�m wawasan pengalaman 

tentang dtmiA luar. 

10).Methode Resitasi ( penug�n ), yaitu ct\ra penyajiM bfthan pefaj�ran 

dengan memberikan seperangka·, tugas yang hams dikerjakan oleh peserta 

didik , baik secara individual MaltJ)\m kelompok.
12 

11 ).Methode Perolehan konsep, yaitu cara penyajian bahan pelajarnn dengan 

konsep - konsep untuk mengembangkan dasar - dasar bagi proses mental 

yang lebih tinggi guna memasukkan prinsip - prinsip dan generalisasi -

1• • 13genera lSRSI. 

Menumt Ausubel perolehan k Jnsep dapat diperoleh dari dua cara, 

yaitu koPsep fonnasi dan konsep asimilasi. Konsep fonnasi terutruna 

mempakan hentuk perolehan konsep sebelum peserta didik masuk sekolah. 

Konsep ini identik pula dengan belajar konsep kongkrit , sebagaimana 

yang dikemukalcan oleh Gagne, sedang konsep asimilasi merupakan cara -

cara untuk mempero1eh konsep selama dan sesudah sekolah. 14 

Demikian pengetahuan tentang berbagai methode, selanjutnya 

secara spesifik penulis kemukakan �ngenai metode ekspositori. 

11 lbid, hal.11 l 
12 

Ibid, hal.l 13 
13 Ibid, hal. 112 
14 Ibid, hal. 112 
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c. Meto<le ekspositori

1 ). Pengerti�n metode ekspositori

Metode pembelajaran -ekspositori adalah t-entuk pembelajaran teori 

yang mempakan kolaborasi dari metode r.eramah, tanya jawab, dan 

dcmonstrasi dalani satu kcsatuan. is

2). Karakteristik metode ekspositori 

Metode pembelajMan ekspositori adalah metode pembelajaran 

teori, yaitu pembelajaran y?-ng dilakukan untuk mata pelajaran yang 

bersifat konsep-konsep ( definisi, keyakinan, dan pengalaman nyata ). 

3). Implementasi metode ekspositori 

Implementasi metode pembelajMan ekspositori dapat diblmkan 

dengan mengawali mE!mmuskan tujuan khusus ( indicator keberhasilan ), 

membuat garis besar ·bahan, serta mmyediakan alat peraga 3t{m media 

pembelajaran. 

Ada])\m dalam implementasinya hams memperhatikan hal - hal 

sebagai berikut : 16

a). Guru aka., menjadi satu - sanmya pusat perhatian, karena in1 sebelum 

memulai pembelajaran , perlu mengorelcsi diri berkaitan dengan 

pakaian, cara berpakaian, dan lainya. 

b }. Sebelum memulai pelajaran seorang gum perlu menyampa�lcan tujuan 

yang ingin dkapai ( Kompetensi Dasa.r ). 

13 Rt.di hMiyooo,h4.Pd ( 2007 ), PP.�mb-1,tg(m Mrxkl Pemhelaja,an htle,,a/ctif dalam Kwilrttlttm 
2006 ; Mat.eri dik1at , &lai Diklat , Surabaya ,hlm.9 

16 OR. F,, MttJyasa,M.Pd, Opcit Mm. l07 - ll6



c). Mulailah hal-hal yang umum ke yang khusus. 

d) Selingi dengan humor yang mendidik.

16 

e). Arnhkan perhatian peserta didik dengan contoh - contoh yang erat 

kaitanya dengan kehidupan peserta didik serta menyenangkan, 

t). Menyfapkan pertanyaan - pertanyaan yang terkait dengan materi 

pernbelajaran. 

g). Melibatkan seluruh peserta didik 

h). Melakukan evaluasi teimdap pernbelajaran yang telah dilaksanakan, 

baik terhadap metode cerarnah, Tanya jawab dan demonstrnsi. 

4). Manfaat dan kegunaan metode ekspositori 

a) Manfaat metode ekspositori, antara lain :

- Menghilangkan kejemmn.

- Merangsang peserta didik untnk menayakan sesuatu yang belum jelas.

- Memupuk rasa percaya diri.

b) Kegunaan metode ekspositori, antara lain:

- Menurnbuhkan rninat befajar pcserta didik

- Meningkatkan prestasi belajar pesert� didik.

- Melatih guru untuk inovatif dan kreatif.

B. Min.at belajar Peadidibn -ttg•ma ishlm

1. Pengertian Minat belajar Pendidikan Agama Islam

a. Pengertfan minat belajar

Minat belajar adalah kemauan yang kuat untnk belajar dan diwujudkan



dengan kenyataan, yang didorong oleh suasana menyenall9..,kan. 17

b. Pendidikan Agama Islam ( PAI )

1 ). Pengertian pendidikan agama islam

17 

Pendidikan Islam ; Menunjukkan warna pendidikan tertentu yaitu 

pendidikan yang berwama islam ; pendidikan yang islami ; pendidikan 

yang berdasarkan islam. 18 

Pendidikan Islam adalah di�oot pula sebagai jenis pendidikan 

yang pendirinn dan penyelenggaraanya di dorong oleh haSJat dan 

semangat dta - cita untuk mengejawantahkan nilai - nilai islam , baik 

yang bercennin dalam nama lembaganya maupun kegiatan - kegiatan 

yang diselenggarakanya. 19

Dari definisi yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir dan Zarqowi 

Suyuti sebagaimana yang dikutip oleh DR.Malik fajar ini, menempatkan 

islam sebagai sumber nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh aktivitas 

pendidikan. Dengan demikian dapat pernilis fahami bahwa keberadaan

pendidikan agama Islam tidaklah sekedar menyangkut ciri khas, 

melainkan lebih esensi lagi, yaitu tujuan yang diidamkan dan diyaldni 

sebagai yang paling ideal,atau dalarn behasa tasawuf disebut dengan insan 

kamil ( muslim paripuma ).Tujuan demikian sekaligus mempertegas 

bahwa misi dan tanggung jawab yang diemban Pendidikan agama Islam 

lebih berat lagi, dan dalam ,ealitas umat, kiranya tidak bisa lepas dari 

sitem pendidikan dan kelembagaanya, yang selama ini meujadi dorongan 

IS Or.A»mflrl Taf�..-. ""'" PP.nflidilwn (H.H(JM PP.ryH'ltlif 1.�h- ( R!Yld\ms ; PT. Re,ymja Rfl!lda karya,

2007),hlm.24. 
19 H.A. Malik Fajar, Vr.si Pembahan,an Pendidikan !�!am (Jakarta; LP3Nl, 1993 ),hhn.3. 
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masyarakat untuk menyekola�kan anaknya kedalam posisi - posisi ideal 

tert�ntu. Maka tidak hemn biia makin besar suatu lembaga pendidikan 

untu1c mengantarkan anaknya dalam posisi yang terpandang , semakin 

besar pula minat orang tua untuk memasukkan anaknya dalam lembaga 

peildidikan terscbut. Lebih - lebih semakin besamya ekses kemajuan ilmu 

pengetahuan clan teknologi, temy. ,ta melahirkan komplikasi persoalan 

yang �njadikan orang tua makin , sementara disisi lain lebih sekedar 

berfungsi sebagai wahana mempertahankan faham - faham tertentu yang 

terkesan inklusif, dan belum menumbuhkan mobilitas amar generasi ke 

generasi.Kar�nanya kedepan ini dapatnya lll'!njadi auto kritik bagi 

lembaga pendidikan untuk berbenah diri kearah yang yang terbuka 

demokmtis clan kompetitif, inheren �ngan keinginan dan kepentingan 

masyarakatnya. 

Dari peogertian sebagaimana dimaksud di atas, dapat dinyatakan bahwa 

2). T\1juan pendidikan agama islrun 

Secam umum tujuan pendidikan agama islam sebagaimana pada 

GBPP PAI 1994 adalah \mtuk meningkatkan keimanan, pemahaman , 

penghayatan, clan pengamalan pesert3 didik tentang agama islam, sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 

serta berakhlaq mulia dalam kehidupan pribedi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara.2° 

20 Oe!)'\rtemen Pendidikan NasioMI ( 1994 ) , Gari:, - gari:t & .. ,arPrr>grm" Pengoj,,,.m, PAI Kwilntltmt 
Depdiknas, 1994 ),hlrn.5.
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Dari pengertian sebagaimana dimakstKI di atas, dapat dinyatakan bahwa : 

a). Pendidkan Agama Islam ( PAI ) sebagai usaha sadar yaitu suatu 

kegiatan bimbingan , pengajaran dan atau latihan yang dilakukan 

secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

b). Peserta didik ( yang dibimting ) diajari atau dilatih dalam 

meningkatkan keyakinan , pemahaman, pe:ighayatan dan pengamalan 

mengamalan terbadap ajaran islam. 

c ). Pendidik atau Gum Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadar terbadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

d). Kegiatan ( pembelajaran ) pendidika.Tl agama ishun diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahanmn, pemghayatan dan pengama.lan 

ajaran agama islam dari peserta did;k. 

Demikian beberapa pengertian ,nengenai pendidikan agama islam, 

dapatnya menj3di pijalcan dalam menentukan pembahasan lebih lanjut 

meneenai pendidikan agama is!am. 

3). Ruang lingkup pendidikan agama islam 

Ruang lingkup peooidikan agama islam pada Sekolah dasar 

sehagaimana terdapat dalam GPPP t 994 terdiri atas empat mata pelajaran 

yaitu : Al Qur'an hadits, aqidah ahlaq, fiqih dan Sejarah Kebudayaan 

Islam.21

21 Departemen Agama ( 2008 ), Peraturan Mentrf Agama Rf No 2 tahun 2()()8 tentang standart
K'">mpetensi Pendidikan Agama Islam , Dirjcn Pcndidikan Islam, Jakarta, him 30 
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Masing - m�.sing mata pelajaran mata pelajaran tersebl.lt diatas 

pada dasarnya saling terkait, isi mengisi, dan melengkapi.AI qur'an hadits 

merupakan sumber utama ajaran islam, dalain arti merupakan sumber 

aqidah ahlaq, syari'ah/ fiqih ( ibadah, muamalah ), sehingga kajianya 

berada disetiap unsure tersebut. 

Aqidah ( usuluddin ) 3tau keimanan merupakan akar atau pokok 

agama. Syari'ah / fiqih ( ibadah, muamalah ), dan ahlaq bertitik tolak dari 

aqidah ( keimanan rum keynkinan hidup ).Syari'ah / fiqih merupakan 

system norma ( aturan ) yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 

sesama manusia dan dengan mahluk lainya. Ahlaq merupakan aspek. sikap 

hidup atau kepribadian hidup manusia , dalam arti bagaimana system 

norma yang mengatur hubungan manusia denganAllah ( ibadah dalam arti 

lcha� ) dan hubungan manusia deng�n manusia lainya ( muamalah ) itu 

menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan 

system kt:hidupanya ( politik, ekonomi, sociaJ , pendidikan, kekeluargaan, 

kebudayaan/ seni, iptek, olahraga / keehatan, dan lain - lain ) yang 

dilandasai olcjh aqidah yang kokoh. Sejarah kebildayaan islam merupakan 

perkembanglm perjalanan hidup manusia muslim darimasa ke masa dalam 

usaha bersyari;ah ( beribadah dan bennuamalah ) dan berahlaq serta dalam 

mngka mengembangkan system kehidup&nya yang dilandasi oleh aqidah. 

Menumt Konfrensi InternasioMI tentang pendidikan Agama Islam 

tahun 1980 di King Abdul Aziz University ruang lingkup pendidikan 

agama islam diklasifikasikan menjadi 



a) Al Qur'an, yang meliputi :

- Qiro' ah, hafalan, tafsir

-Sunnah

- Sirnh ( tarikh ) Nabi SAW , para sahbat dan pengikut.

-Tauhid

- Usul Fiqh dan Fiqh

- Bahasa qur'an ( fonologi, sintaksis, semantic).

b ). Pengetahuan pembantu 

- Metafisika islam

- Perbandingan agama

- Kebudayaan islam.22 

4). Sistem pendidikan agama islam 

21 

Proses pembelajaran pendidika'l agama islam di Indonesia, �ara 

khusus tidak terlepasdari sitem itu sendiri, dalam arti lain perjalanan 

system pendiJikan agaJJY Islam tidak terlepas dari perjalanan sejarah 

perkembangan islam di Indonesia, yang pada garis besamya terbagi

menjadi system pendidikan informal ( di dalam keluarg� ) dan system 

pendidikan formal'< madrasah dan pesantren ). 23 

Sistem peooidikan informal dilakukan pada awal masuknya isl� 

di Indonesia, yang dilakukan oleh para iw.dagang muslim. Ajaran islam 

pada waktu ini kebanyakan diajarkan dalam bentuk - bentuk perbuatan 

yang bisa ditauladani, sehingga pada akhimya para penduduk tertarik. 

22 OR.Ahmad Tsf,ir ( 2007 ),llmuPendidi4rm dalam Per.•.'H141/f T.,I°'" , PT. Remaja R{)S()a Kftl')'a 
Bandung , hlm.9 

23 Ot's. Zuhairini ( l 98(; ), Sejarah Pendidikcm fsla,.,, Oirje" Rimhaga f ;lam, Jahl'tft, hlm. 211. 
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Selanjutnya seiring dengan pembahan zaman , system pendidikan 

di Indonesia juga mengalami perubahan yang signifikan. 

5). Pendekatan pembelajaran pendidikan agama islam 

Terkait dengan pendekatan pembelajaran secara gans besar 

meliputi : 24

a). Pendekatan individual 

Pendekatan individual adalah pendekatan yang berorientasi kepada 

perbedaan individual �nak didik 

b). Pendekatan kelompok 

Pendekatan kelompok adalah pendekatan yang mendasarkan pada 

prinsip bahwa manusia adalah homo socius, yakni mahluk yane; 

memiliki kecendrungan untuk hidup bersama. 

('. ). Pendekatan bervariasi, meru,pakan pendekatan yang menggabungan 

antara prinsip manusia sebagai mahluk pribadi dan mahluk social 

d). Pendekatan edukatif, yaitu pendekatan yang berorientasi pada 

proses memberikan pendidikan 

e). Pendekatan pengalaman , yaitu pendekatan yang berorintasi dengan 

peng&Jaman yang telah dimiliki oleh anak didik 

f). Pendekatan pembiasaan, yaitu pendekatkan yang menitik beratkan 

pa<la proses - prose pembiasaan da1aJn kehidupan sehari - hari 

24 Ors SyaefuJ Rahri Jamarah dan Ors Aswan Zain ( 2006) .Setralegi 'Be/ajar Mengajor , Rineka Cipta,
Jakarta, hlm.61 - 70. 
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g). Pendekatan emosionaJ, yaitu pendektan yang memperhatikan pada 

unsur - unsur yang ada dalam diri setiap manusia/ anak didik 

( mara.h, senang, gemtira, sedih, memaafkan, mengancam dan 

sebagainya ). 

h). Pendt-katan rasional, pendekatan yang menitik beratkan pada aspek 

akal. 

i). Pendekatan Fungsioanal, pendekatan yang menitik beratkan pada 

aspek - aspek kegulla8n. 

j). Pendekatan keagamaan, yaitu pendekatan yang menitik beratkan 

pada nilai - nilai agama. 

k). Pendekatan kebermaknaan/ konstektual, yaitu proses pembelajaran 

yang menekankan pada makru> atau konteks dan bersifat indifidual. 

6). Peran Pendidikan Agama Islam. 

Thomas O'de3 dalam the Socology of religion, 1966, 

menyebutkan bahwa peran pendidikan Agama Islam terbagi at.as peran 

directive dan divensive. 

a). Peran directive, pendidikan agama ditempatkan sebagai referensi 

utama dalam proses perubahsm, tau berfumngsi sebagi supreme 

morality 

b ). Peran divensive, yaitu sebagi ke!matan resistensial bagi masyarakat 

ketika dalam lingkaran persoalan kehidupan yang makin kompleks 

di tengah derasnya ams perubahan.25

21 Tobroni dan Samsul Arifin ( 1994) ,Islam Pluralisme Rudya don Politil , Siress, Yogyakarta, 
hlm.122. 
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Namun sesungguhya peran ini mengalami banyak perubahan 

seiring dengan kebijakan po!itik penguasa , dari masa colonial hingga 

masa sekarang. 

7). Aspek - aspek pendidikan agama. 

P�ndidikan agama merupakan pendidikan yang mempunyai 

aspek - aspek yang samH dengan pendidikan pada umumnya, yaitu 

terdiri dari beberapa factor, antara lain 

a). Peserta didik 
b ). Pendidik. 
c). Tujuan pendidikan 
d). Alat - lat pendidikan. 
e ). Milleu/ lingkungan. 26 

Kelima aspek tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat, 

sating mempengaruhi, berhasil tic'akt,ya pendidikan yang dilaksanakan 

tergantung pada factor - factor tersebut. 

a). Faktor peserta didik 

Anak didik adalah seorang anak yang selalu mengalami perkembangan 

seJak terciptanya sampai meninggal dan perubahan - perubahan itu 

terjadi secara wajar. 27 Sedang dala.-n perspcktif modem, anak didik 

tidak haraya �bagai obyekatau sasardll pendidikan, melainkan juga 

harus dipedalrukan sebagai subyek pendidikan.28 Karena itu dalam

mendidik dituntut untuk memberikan kepada anak didik sesuai dengan

perkembangan jasmani dan rowninya kearah kedewasaan tanpa 

mengesampingkan fitrah anak tersebut. 

26 Zuhairini, dkk, Methodologi, hlm.22 
27 Sutari Imam Bamadih ( 1993 ), Pengaritar Tlmu Pendidikan .W�temati.'I, Andi OfT.'-Ct, 

Yo�akarta, hlm.77-78
8 Ahudin Nata ( 1997 ), Fi/.<1afat Pendidikan l'l!am, Logos wacana llmu, Jakarta, hlm.79 
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Konsep fitrah ini menghatuskan pendidikan islam mempererat 

hubungan kepada Allah, dalam arti lain apapun yang dipelajari siswa 

tidak boleh menyalahi fitrah, sekaligus tidak boleh bertentangan 

deng,an kebutuhan anak didik. 

Al Qudsy membagi kebutuhan manusia dalam dua kebutuhan pokok 

yaitu: 

1). Kebutuhan prime1, yaitr1 kebutuhan jasmani seperti makan, minum, 

seks dan sebagainya. 

2). Kebutuhan skunder, yaitu kebutuhan robani, meliputi : kebutuhan 

kasih sayang. kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan dari rasa 

harga diri, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuban akan sukses, 

kebutuhan akan sesuatu kekuatan pembimbing, pengendali diri 

manusia, seperti pengetahuan - pengetahuan lain yang ada padR 

setiap ma..'lusia yang berakat.29

Selanjutnya 2.akiya 1 darajat sebagaimana yang dikutip 

Rama yulis berpendapat 

" &hwa pada masa kanak - kanak pertama ( 2-6 tahun ) mungkin 

si aook ak� menyatakan tentang Tuhan ( rupaNya, tempatNya, 

dan kekuasaan.Nya ). Mulai umur kurang lebih 7 tahun, pertanyaan 

anal( - anak terhadap Tuhan akan berganti dengan cinta, hormat, 

dan l111bunganya dipengaruhi oleb rasa percaya dan iman. Pada 

masa akhir kanak - kanak ( 10 - 12 tahun ) fungsi Tuhan bagi si 

anak telah meningkat, Tuhan sebagai penolong baginya, 

dalam menghadapi dorongan kejahatan dan tidak baik dalam 

29 Rarnayulis. llmu, him 54 
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hatinya serta Tuhan &can menolognya melindungi yang lemah, 

temtama jika ia mersa lemah dan kekurangan. Gambaran Allah 

yang seperti itu akan menolong si anak dalam kesukaran dan 

penderitaan. 30

Kebutuhan - kebutuhan seperti di at.as, haruslah 

diperhatikan oleh peudidik, sehingga anak didik tumbuh dan 

berkembang seta mencapai kematangan fisik dan mentalnya, juga 

kebutuhan agama, karena agama yang sudah diyakini dan dihayati 

serta diamalkan anak didik akan mewamai segala aspek 

kehidupanya. 

h ). F�r pendidik

30 Ibid. him 55 

Pendidik adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi 

orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan.31

Dalam kaitanya dengan pendidikrui Agama islam, guru 

merupakan salah r,atu factor penting at.as berhasil tidaknya pendidikan 

agama pAda anak didiknya. Anak didik selalu melihat pada 

pendidiknya selaku figure yang harus dillruti. Dalam hal ini gurus 

harus berperan sebagai tokoh sekaligus pemimpin yang dapat 

diteladani oleb anak didiknya. Karena 2'.uhairini mengemukakan tugas 

pendidik seharusnya adalah 

l) Mengajarkan ilmu tentang agam�.

2) Menanarnkan keimanan dalam jiwa anak.

31 Sutari Imam Bamadib, Opcit, hlm.6 l
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3) Mendidik anak agar ta.at kepada Allah

4) Mendidik anak a.gar berbudi pekerti yang mulia. 32

c). Faktor tujuan pendidikan 

Faktor tujuan memiliki peranan penting dalarn pendidikan islam, sebab 

alcan memberikan standart, arahan batas ruang gerak, dan penilaian 

atas keberhasilan kegfa,tan yang di lakukan.Karenanya dalam 

merumuskan tujuan pendidikan islam harus disesuaikan dengan 

kreteria dan karakter ilmu dan islarn, yaitu terstruktur hierarkis dan 

tingkat konkreta sampai dengan illata. 33

Implikasi r,enyusunan tujuan pendidikan jslam berdasarkan struktur 

konsep dengan pendekatan vrak1.u adalah tujuan jangka pendek, 

menengah dan panjang. 

d). Falctor alat pendidikan 

Alat pendidikan adalah tindakan atau perbuatan atau benda yang 

dengan sengaja diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan.34 Maka 

alat pendidikan Islam adalah sesyatu yang dipakai untuk mencapai 

tujuan pendidikan islam. Selanjutnya da.lam penakaian alat pendidikan 

ini, pribadi . pemakai memegang peranan penting, sehingga 

penggunanya tidak sekedar persoalan teknis saja, akan tetapi 

menyangkut persoalan pribadi pendidik dalam menyesuaikan alat 

pendidikan tersebut. 

32 Zuhairini,dkk ( 1983 ), Metode khusus Pendidikan Agama, Andi Ofset, Surabaya, him.JS
33 Jasa Ungguh Muliawan, Opcit, him. I 40 
34 

Ibid, him. 145

e). Faktor milieu I lingkungan 
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Lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

pendidika� karena anak - anak didik tidak dapat hidup sendiri tanpa 

ada lingkungan yang mempakan wahana bagi pendidikan. dalam arti 

luas, lingkungan mencakup iklim al� letak geografis suatu tempat, 

tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan, dan a.lam. 

Lebih lanjut Oemar Mohammad Al Taomy Al Syaibani dalam 

bukunya " Falsafah At tarbiyah Al Islamiyah " mengemukakan bahwa 

!ingkungan adalah ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan insane

yang mejadi medan dan aneka bentuk kegiatan, keadaan sekitar benda 

- benda seperti air, udara, bumi, SilStitusi, system, undang - undang,

adat kebiasaan dan sebagainya. 35

Dengan demikian lingkungan adalah segala sesuatu yang 

berada disekitara anak didik , baik berupa benda, peristiwa yang terjadi, 

kultur masyarakat, kondisi nwyarakat, yang mempengaruhi anak 

dimana ia bergaul. 

Kemudian lingkungan pendidikan Islam itu dapat dibagi menjadi 

beberapa katagori 

- Lingkungan keluarga yaitu : Lingkungan social yang terkecil dari

pendidikan agama adalah keluarga, karena keduanya merupakan

suatu lingkungan social yang terkecil dalam kehidupan man�ia

3s Ramayulis,//mu. haJ.147 



36 
Ibid, him. 157 
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sebagai mahluk social.Lingkungan keluarga merupakan unit yang 

pertama dalam masyarakat, disinilah terbentuknya tahap awal 

proses sosialisasi dan pengembangan individu. 

- Lingkungan sekolah.

Evarret Reimer dalam bukunya " Selcitar F.xistensi Sekolah

" mendefinisikan bahwa : sekolah sebagai lembaga yang 

menghendaki kehadiran penuh kelompok - kelompok umum 

tertentu dalam ruang kelas yang di pimpin oleb guru untuk 

mempelajari kurikulum yan� lx;rtingkat.36

- Lingkungan masyarakat

Masyarakat merupakan lingkungan yang sa.ngat global, 

segala pengaruh - pengaruh yang dapat berubah basil dari 

lingkungan sekolah dan keluarga berada disana. Di lingkungan 

masyarakat terdapat banyak sekali lembaga - lembaga dan 

orgauisasi social yang dapat menwijang keberhasilan pendidikan 

agarna. Jilca di dalarn lingkungan keluarga pendidikan agama 

dilakukan secara informal, yaitu melalui pengalaman hidup sehari 

- hari.

Di lingkungan sekolah dengan jalan formal yaitu dengan 

sengaja , perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan -

peraturan tertentu, sedang dalam lingkungan masyarakat secara 

non formal, yaitu dilaksanakan dengan sengaja tetapi tidak terikat 



30 

dengan peraturan - peraturari dan sayarat tertentu. Komponen -

komponen dalam lingkungan masyarakat seperti organisasi -

organisasi, masjid dan asrama. 

Demikian tiga lingkungan disekitar anak didik yang cukup memberikan 

dukungan bagi pelaksanaan proses pembelajaran, disamping factor metode 

pembelajarar1 yang di lakukan oleh guru. 

C. Efektivitas Metode pembelajnran Ekspositori terhadap peningkatan minat

belajar Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana manfaat penggunaan met<Yle ekspository, yakni menghila11gkan 

kejenuan, merangsang peserta didik untuk menayakan sesuatu yang belum jel� 

memupuk rasa percaya diri, maka implementasi metode ekspository dikew dilakukan 

secara kolaho�i dalam waktu yang bersamaan secara berselan& dimana seorang 

guru dapat menggunakan tiga metode sekaligus, yaitu : caamah, Tanya jawab dan 

diskusi. 

Dengan ceramah anak didik akan mampu menghargai pembicaraan orang lain, 

dengan tanya jawab akan mampu melatih anak untuk berani menyatakan pendapat, 

menyadari kesalahan diri, dan mengakui kebenaran yang lain, dengan diskusi anak 

akan mampu mengirnplementasikan organisasai inheren dengan pelajaran yang telah 

dipelajari di sekolah. 

Dengan demikian pengakuan akan perbedaan individual anak didik cukup 

dihargai, juga pengakuan manusia sebagai pribadi yang social yang senantiasa 

membutuhkan yang la1n. Disamping itu berdasarkan pengalaman yang telah 

dimilikinya anak didik mendapatkan ke-,empatan dalam proses pembelajaran dalam 
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mengemukakan pe11galamanya, serta tidak ada paksaan bagi anak didik terhadap cara 

pemahaman tertentu. Inilah sesur.6guhnya pembelajaran yang memberikan 

keleluasaan bagi anak ui1luk berfikir Jan memahami , sehingga harapan Jahimya 

generasi yang tangguh dikeinudian hari akan menjadi kenyataan. 

Ini semua , lidak bisa terjadi maHakala guru lidak memiliki kreali vi las 

serla penguasaan metodologi pendidikan modern. Maka alas dasar argumentasi 

tersebut, factor guru meupakan factor penenlu bagi keberhasilan anak didik. 

karenanya upaya pemerintah dengan menerbitkan UU Guru dan Dosen adalah dalam 

rangka mengangkat cilra guru dan sekaligus memberikan penyadaran pada guru, 

bawasanya guru adalah tugas pencetak generasi yang tidak bisa dilakukan sambil lalu. 

Hal demikiaJl sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 2006 tenlang guru dan 

dosen, dalam bab I pasal 1 dinyatakan bahawa : 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik , 
meng�jar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pen<lidikan dasar, dan pendidikan menengah.37

Melihat ini semua Allah SWT memberikan pengharagaan yang luar biasa 

bagi orang yang me1nilki ilmu, dan tentu saja yang juga mengembangkanya 

sebagaimana dalam surat al muja<lalah 11 

Arlinya Allah aka11 nieni11ggikan orang-orang yang berin1an di antaramu dan 

orang-orang yang diberi il111u pengetahuan beberapa derajat. Jan Allah 

Maha mengetahui apa yang kan1u kerjakan.3 

36 Lembahar,m Negara RI, UU Nomor 14 tahun 2006 tentang Guru dan Dosen, CV. Mini Jaya Abadi, 
hlm.5 

3 
Dcpartcmcn Agama ( 1989 ), J\I Qur'an dan Tcrjcmahnya, CV. 'f'oha Putra , Semarang,, hlm.910 
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BABlli 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang dipakai Wituk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah field 

research, yaitu penelitian yang dilakukan dikancah a tau di medan terjadinya gejala- gejala. 1 

Sedangkan untuk memperoleh data lapang.m secara langsung dan kongkri� maka 

ketentuanya dapat penulis umikan sehaglli berikut; 

A. Populasi clan sampel

Menurut Syaefudin Azwar Populasi ada!ah sekelompok subyek yang hendak 

dikenai genera1isasi basil penelitian.2 Sedang menurut Prof DR. Sugiyono, adalah 

wilayah generalisasi yan.g terdiri atas obyek I subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti Wituk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulanya. 3 Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi. 4 

D8!; definisi tersehut dapat dikatakan hahwa sampel adalah sejwnlah individu 

yang diteliti sebagai wakil dari keseluruhan populasi yang dalam subyek 

penelitian.Menurut Prof DR. Sugiyono bila jwnlah yang <litcliti kecil, maka tidak perlu 

menggunakan sampling, tapi langsung memakai populasi. 5

Karena jwnlahnya siswa kelas IV - VJ ada 50, maka penelitian ini 

menggunakan populasi yaitu 50 siswa diambil semua, sehingga penelitian ini adalah 

populasi b1Jkan sampel. 

1 
Sutrisno Harli ( 2001 ), Metodo/ogi Research.Andi Offset, Yogyakarta,jilid 1,10. 

2 Saifudin Azwar ( 2001 ), Metodologi Penelitian, Pustaka Peljar, Yogyakarta,77 
3 Prof.DR. Sugiyono ( 2008 ), Metode Penelitian Kuantitatif - Kualitatif don R & D , Alfabeta, 

Bandung,80 
4 Jbid,hal. 80 
5 bid,hal.81 
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B. Jen.is dan sumbcr data

1. Jen.is data
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Data yang penutis perlukan dalam penetitian adalah data yang bersifat 

primer dan sekunder. Data yang bersifat sekunder terd;ri dari: 

a. Profit sekolah SDN Trate Sugihwaras - Bojonegoro.

b. Keadaan siswa dan guru SON Sugihwaras - Bojonegoro.

Sedangkan data yang bersifat primer berupa keadaan penggunaan metode 

ekspositori dalam kaitanya dengan peningkatan minat belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

2. Sumber data

Untuk memperoleh data - data yang penulis perlukan dalam penelitian 

ini , penulis mengarnbil dari dokumen - dokumen yang ada, baik data primer 

marqnm s\ctmder , dan dari berbagai pihak yang ada hubtmganya dengan 

penelitian in•, antara Iain 

a. Kepala Sekolah

b. Guru

c. Siswa.

d. Komite sekolah, selaku wakil orang tua.

C. Metode Pengumpulan data

Untuk memperoleh data di lapangan, penulis menggunrucan metode sebagai 

berikut: 
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1. Metode Angket atau kuesioner

Metode Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis 

yang digunakan Wltuk memperoleh informasi dari responden dalam kaitanya 

dengan laporan tentang pribadinya atau ral - hal yang cb1cetahuinya yang 

sekiranya berlraitan dengan obyek yang diteliti.6 

Dari anglcet penelitian ini kiranya :peneliti akan mendapatkan data - data 

tentang fenomena tentang kead.t(an anak didik, tennasuk juga data - data tentang 

berbagai metodo)ogi mengajar yang dilakukan oleh guru di SDN Trate 

Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro. 

2. Metode Observasi

Observasi adatah suatu proses yang komplek yang tersusun dari pelbagai 

proses biologis dan psikologis , yaitu yang terpenting adalah proses - proses 

pengamatan dan ingatan.7 Metode ini digunakan secara langsung untuk 

mengan1ati hubungan pelaksanaan di SDN Trate Kecamatan Sugihwaras 

Kabupaten Bojonegoro. 

3. Metode an�lisa data

Metode analisa data adalall proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah d:baca dan dinterpretasikan . Atau bisa juga di definisikan 

sebagi upaya mencari dan menata data secara sistematis.8

6 lrawan sarlito ( 2000 ), Metode Penelilian Sosial,PT Remaja RoS<ta Kruya, Bandung, hal.71-73 
7 Suharsimi Arikunto, ProsedurPen.Jlilian KualilaJif, hal. 146 
8 

Ibid, hal.139 
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Dahm pene1itian ini penulis menggunakan dua metode yaitu : pertama

metode ana1isa kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif yaitu 

berangk?.t dari fakta - fakta atau pP.ristiwa - peristiwa yang bersifat empiris 

kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu 

kesimpulan dan generelasi yang beiifat umum.9 
Kedua : metode analisa 

kuantitatif atau metode analisis Stat�stik dimana salah satu fungsi pokok statistic 

adalah \llltuk menyederhanakan data yang amat besar jmnlahnya menjadi 

informasi yang lebih �erhana dan lebih mudah untuk difahami. 

D. Teknik analisa data

Adap�m tahapan - tahapan yang harus dilalui dalam penelitian ini kami 

sustm se':Jagai berikut 

1. Analisis pendahuluan

Analisis ini digunakan \mtuk mengolah data basil angket kemudian dimasukkan

ke dalam distribusi frekuensi pada setiap variable, sete]ah diberi bobot nilai pada

setiap alternative jawaban daii responden yaitu dengan mengubah data kualitatif

menjadi kuantitatif ckngan menggunakan kreteria sebagai berikut

a. Penskoran

Pada perskoran ini , langkah yang ditempuh adaJah memasukkan data - data

angket yang telah diperoleh , dijumlahkan masing - masing jawaban yang

telah diberikan responden dalam angket penelitian yang terdiri atas l O item

soa1 dengan alternative jawaban dmi bobot nilai sebagai berikut :

1) Untuk altematif jawaban c dengan skor 2

9 Sutrisno Hadi, Opcit,hal. 32 
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2) Untuk altematif jawaban b dengan skor 3

3) Untuk altematif jawaban c dengan skor 2

4) Untuk altematif jawaban d dengan skor t

b. Menentukan kualifikasi dan interval nilai

Menentukan kualifikasi dan unterral nilai dengan rurnus : R = H - L = 1

Keterangan : R = jarak. pengukuran range

H ::::: Nildi tertinggi

L = Nllai terendah

1 ::::: Bilangan konstan

Jwnlah interval 
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Adapun untuk menginterpretasikan nilai data yang telah diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Interval (i) Interpret.asi 

Antara 81 sampai dengan 100 Baile sekali 

Antara 61 sampai dengan80 Baik 

Antara 41 sampai dengan 60 Cukup 

Antara 21 sampai de!lgan 40 Kurang 

c. Menentukan table frekt\ensi dan mencari nilai rata - rata ( mean ) dari variabel

( x) dan variabel (y)

Untuk variabel (x) Mx ::::: L x 

N 

Untuk variabel ( y) My L y 

N 
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2. Analisis uji hipote.sis

Analisi uji hipotesis i11i <ligunakan untuk mengolah data yang telah terkumpul <lari

ha.sit prnelilian yang bersifat kuanli1alif, maka pa<la lahapan ini pe11ulis

menempuh lang1<al1 <lenga11 menggunakan formula korelasi product mornen1

angka kasar denga11 rum us sebagai berikut:

rXY = DCY-a:X}{D) 

✓ IL X2

- (LX ) 
). 

l lL Y
). 

-CL 'Q.2
N N 
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BABIV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum

1. Letak dan alamat SDN Trate Sugihwaras

SDN Trate terietak di Desa Trate kecamatan Sugihwarus Kabupaten 

Bojonegoro, dengan batas teritorial sebagai berikut 

•· Sebelah utara : Desa Glagahwangi 

- Sebelah selatan : Desa Bulu

- Sebelah tirnur : Desa Kedung<lowo 

- Sebelah Barnt : Desa Sugihwaras 

2. Sejarah singkat SDN Trate Kecamatan Sugihwaras

SDN Trate terletak di Desa Trate Kecamatan Sugihwaras Kabupaten 

Bojonegoro, yang jaraknya kurang lebih 1 km dari ibukota kecamatan. Karenanya 

suasana kekerabatan dan persaudaraan rnasih sangat kental. 

Berdirinya SDN ini merupakan salah satu uapaya pemerintah untuk 

mewujudkan cita - cita kernerdekaan 3erta program pemerintah tentang wajib belajar 

pendidikan dasar.Berangkat clari keinginan pemerintnh inilah berdiri SDN Trate 

Kecamatan Sugihwaras. 

SDN Trate Kecamatan Sugihwaras berdiri sejak tahun 1966 , dengan Nornor 

statistik sekolah: 101050504010 dan statistik bangunan: 0231428202005802.Dalarn 

perkembaganya SDN Trate telah melakukan pembenahan khususnya dibidang sarana 

dan prasarana, kendad datam suasana masyarakat yang bertaraf' ekonomi lemrut , 

yang sebagfan besar adalah petani. 
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No 

1 
2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 
9 
10 
11 

12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

27 
28 
29 
30 

31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 

Tabel 4.12 
Tabulasi skor angket variabel X dan variabel Y 

·- . -- -,- ... ..,_,.,, . .,. - ---�,-,-- --

Metode Peningkatan 

µembelajamn minat 
ekspositori belajar 

(X) (Y)
30 33 
33 33 
30 30 
26 26 
33 33 
30 30 
26 33 
26 33 
26 30 
30 30 
33 33 
33 33 
26 33 
29 29 
32 33 
30 30 
33 33 
32 33 
30 30 
30 30 
32 30 
32 33 
32 33 
32 30 
32 30 
30 30 
30 

' 

30 
33 33 
30 30 
29 29 

33 33 
30 30 
32 29 
30 30 
29 29 

30 30 
33 33 
33 33 

-------· ·--
Metode 

pembelajaran 
ekspo_sitori 

(X 2 ) 
900 
1089 
900 
598 
1089 
900 
598 
598 
598 
900 
1089 
1089 
598 
841 
1024 
900 
1089 
1024 
900 
900 

1024 
1024 
1024 
1024 
1024 
900 

900 
1089 .•· 

900 

841 
1089 
900 
1024 
900 

841 
900 
10S9 
1089 

Peningkatan 
minat 
belajar 
( y

2

) 
1089 
1089 
900 

598 
1089 
900 
1089 
1089 
900 
900 
1089 
1089 
1089 
841 

1089 
900 
1089 
1089 
900 
900 
900 
1089 
1089 
900 
900 
900 
900 
1089 
900 
841 
1089 
900 
841 
900 

841 
900 
1089 
1089 

48 

Variabel 

XY 

994 
1089 
900 
598 
1089 
900 
843 
843 
749 
900 
1089 
1089 
843 
841 
1056 
900 
1089 
1056 
900 
900 
962 
1056 
1056 
962 
%2 
900 
900 
1089 
900 
841 
1089 
900 
932 
900 
841 
900 
1089 
1089 
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-·

40 

41 

42 

43
44 

45 

46
47 

48 

49 

50 

Jumlah

--·--·- -

30 

30 

32 

30 

30 

32 

30 

29 

30 

30 
·-------

32 

30 

1526 

. -·- ---·--

30
30 

29 

30 

29 

29 

29 

29 

29 

29 

29 

29 

1534 

-------.. -- ---·

900 900 

900 900 

1024 841 

900 900 
·---

900 841
102,i 841 

900 841 

841 841 

900 841 

900 841 

1024 841 

900 841 

46319 47135 

Berdasarkan data -- data diatas, maka dapat diketahui bahwa 

N 

X

y 

X2

Y2 

XY 

: 50 

: 1342

: 1360 

: 46319 

: 47135 

:32754 

rxY = LXY-(DC}{IT)
N 

N 

= 46319-1825120 

so 

N 

✓ { 46319 - ( I 342) 2 } { 47135 - ( 1360) 2

50 50 

900 

900 

932 

900 

870 

932 

870 

841 

870
·-

870 ·-
932 

870 

46723 





 
Dari hasil lersebul maka r hitung lebih tinggi/ besar <liba.ndi11gde11gan 

ketentuan taraf signifikansi yang berlaku. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesa 

nihilnya ( Ho) ditolak, <lan hipotesa kerja ( Ha ) diterima, berarti terdapat pengaruh 

pelaksanaan penggunaan rnetode ekspositori terhadap peningkatan rninal belajar 

Pendidikan Agama Islam ( PA[ ) s1swa SDN '!'rate Kecamatan Sugihwaras 

Kabupaten Bojonegoro. 

C. Analisa data

Setelah menulis menyajikan data sesuai hasil angket yang disebarkan pada 

responden , langkah berikulnya adalah menganalisa data dengan pengolahan masing -

masing data yang diperoleh. 

Penyajian data hasil angket tentang pengaruh pelaksanaan peringatan terhadap 

kedisiplinan yang telah disebarkan kepada 50 respondcn dalam penilaianya terdapat 

ketentuan - ketentuan sebagai berikut: 

l )  Untuk alternati f jawaban a dengan skor 4

2) Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3

3) Untuk alternatif jawaban c dengan skor 2

4) Untuk altematif jawaban d dengan skor l

Adapun cara mengukur hasii data, melihat interpretasi sebagai berikut: 

- Antara 1,00 s/d 9,99 a<lalah kurang baik

- Antara l 0,00 s/d 19,99 adalah cukup baik

- An!.ara 20,00 s/J 29,99 a<lalah baik.

Untuk mempermudah proses peng:malisaan, maka perlu penulis paparkan 

hasila angket antara variabel X dan Y. 



l Jntuk menjawah ninrnsan masalah hagian pertama � yaitu 1entang pelaksanaan

peringatan adahih dellg:-rn menoil'i rnta- r<'lta dari vi:irianel X setelah iltt dapi:it melihat cfari 

in1erpretasi hasil rnta - rnta. 

nari data i:ingket vi:iri;-ihe! Xdi Mas , nrnka rnta - rl'lta ( fllean ) cfari varii:ihel x 

adalah sehagai heriknt 

MX-' L -= 1 ]42 = ?.6)�4 

N 50 

Hasil rP>la - r;:ita dari variahel X = 26,R4. 1-fal ini memmjukkan hahwa 

pelaksanaan peringahrn SDN Trate terrnasuk c11kup haik, karena hasil rata •- rata (mean) 

bernda antttrn 20,00 s/d 29,'N. 

berikut: 

ni:iri tfllmh1si skor vMiahel Y , nrnka diperoleh rnta - rnla ( mean ) sehagai 

N 50 

= ?,7,2 

Hasil rnt<1 - rnta cfari vari:;ihel Y '- 7.7
)
.. Hal ini men11nj11klrnn hahwa 

pelaksa1rnan pet'ingatan SDN Trnte tennasuk haik, karena hRsil rata - nita ( me:-:in) herada 

antarn 20,00 s/d 29,99 

Langkah herik111nya a<lalah mencari R<la fttau ti<lak adanya pengamh 

pelakl'!n::Hm perinr_l'l1an lerhadap 1rndisip1inan siswa SDN Trale Kecamatan 

Sugihwaras,dengsn menggunakan mmus korelasi product moment, yailu sehagai herikut : 

Dari perhitune,an korelasi product moment di atas, ternyata hasil r :..;. 0,620. 

Sedangkan taraf signifikan menumt ketentuan tahel statitik korelasi product 
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moment dengan respondent 50 yaitu: 1 % ...; 0,361 dan taraf signifikansi 5 % "'" 

0,279 ( Prof.DR. Sugiyono ). 

Untuk mcngetahui seberapa besar pengaruh antara pdaksanaan peringatan 

terhadap kedisiplinan siswa SDN Trate Kecamatan Sugihwaras dapat dilihat da.ri 

interpretasi angka indeks korelasi product moment yang telah dikemuLkan oleh 

suharsimi arikunto. 

Adapun interpretasi terseb1 1t sebagai berikut : 

Anglea indeks korelasi " r " product 
moment 

Interpretasi 
-------+-------------� 

Antam 0,800 s/d 1,00 

Antara 0,600 s/d 0,800 

Antara 0,400 s/d 0,600 

Antara 0.200 s/d 0,400 

Angka 0,000 s/d 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Sangat rendah ( tak berkorelasi ) 

Dengan demikian dapat dioketahui r hitung -' 0,620. berada antara 0,600 

s/d 0,800 yang berarti dikategorikan cukup. ha.I ini mengandw1g poengertian 

bahwa antara variahel X dan variabel Y tcrdapat korelasi yang cukup, jadi dapat 

dikatakan bahwa a<la11ya efektivitas penggunaan meto<le pembelajaran ekspositori 

tehadap pcningkatan minat Belajar Pendidikan Agama Islam pada SON Trate 

Kecamatan Sugihwaras Kabupaten llojonegoro. 



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

SUNAN GIRi BOJONEGORO 



A. Kesimpulan

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpu!an sebagai l�·-,�riku : 

1. Ilahwa penggunaan metode pembelajaran Ekspositori di SDN Trate kecrunatan

Sugihwaras kabupatcn l3ojonegoro adalah baik, ha! ini dibuktikan dengan variabel X

adalah 26,84. Fial irii ditunjukkan dcngan intcprctasi hasil rata - rata (mean) berada

a.utarn 20,00 s/J 29,99.

2. Ilahwa minat bclajar l'cndidikan Agarna lslruli siswa j.iga baik , hal ini dibuktikan

men variabcl Y - 27,2. I la! ini ditu,tjukkan dcngan inkprctasi hasil rata - rata (mean)

berada antara 20,00 s/u 29,99.

3. Pcnggunaan Mctodc pcmbclajaran cksilositori cukup cfoktiv dalam meningkatkan

minat bclajar P Al pada siswa SDN Trnte Kecamatan Sugihwaras kabupaten

8ojonegoro yang di buktikan melalui hasil r pada taraf signifikansi , yaitu r = = 0,620.

Sedangkru1 taraf signifikan 1nenurut ketentuan tabel statitik koreiasi product moment

dengan respondent 50 yaitu: l % == 0,361 dan taraf signifikansi 5 % = 0,279 dcngan

demikian dapat tcrlihat bawasanya terdapat pengaruh yang tinggi antara variabel X

dan variabel Y

B. Saran - saran

1. Profesi Gum mernpakan profesi yang mulia, lebih - lebih guru Pendidikan Agama

Islam, karenanya scbagai gum tentunya tidak hru1ya sekedar mengajar, melainkru1

bagaimana proses pembelajarru1 itu dapat difahami dan dimaknai olch siswa sebagai

suatu yru1g dibutuhkanya, dalam arti lain hukru1 keterpaksrum.

54 



55 

2. Namun demikian upaya gum untuk merealisasikan keinginan siswa sekaligus

keinginanya , ternyata hukanlah suatu yang mudah. Karena proses pembelajaran

di sekotah sering kalah satu lompatan dengan fenomena kehidupan dimirna anak

hidup dan berkembang.

3. Menyadari itu semua seorang guru yang professional adalah guru yang mampu

menjadikan a1)ak didiknya helajar atas kesadaran sendiri "sesuai minat".

4. Karena siswa merupakan mahluk yang sena11tiasa berkembang , maka dapat proses

pemhelajaran guru harus senantiasa memeh<1mi bakat, minat, serta karakter setiap

anak didik, dalam arli lain perlunya adanya perubahan pola mengajar dari

memandang anak sehc1gai komunal kearah anak sehagai individual yang memiliki

kemampuan dan polensi yang bcrbeda - beda.

5. Sebagai solusi pemecahan seorang guru hendaknya memiliki mengaJar yang

rnarnpu rnerangsang" daya butuh" siswa, yang dalam penelitian penulis dengan

menggunakan r,1etode ekspositori, yaitu merupakan metode kolaborasi antara

rnetode ceramah, Tanyajawab dan diskusi.
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
TERHADAP PENJNGKATAN MINAT BELAJAR 

PENDIDIK..\N AGAMA iSLAM (PAI) 
PADA SISVvA SDN DESA TRATE 

KECAMA TAN SUGIHW ARAS - BOJONEGORO 

Oleh: 
ZAHROH ATTASIYAH 
NIM: 2007.5501.01778 

NIMKO: 2007.4.055.0001.2.01679 

Bila dilihat <lari segi kultur umat manusia , maka dapat dikatakan bahwa 

Pendidikan Agama Islam "Pendidikan Agama ls/am "tidak lain merupakan salah satu 

alat enkulturasi masyarakat yang dapat diarahkan bagi pettumbuhan dan perkembangan 

umat manusia baik selaku mahluk pribadi maupun mahluk sosial, kepada titik optimal 

yailu kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

l >alam perspektif lain Moh ln'ami menyebut bahwa pendidikan islam

sesungguhnya adalah proses yang mengarah pada pembentukan insan kamil yailu 

memiliki keseimbangan antara aspek spiritual dan intlektual,antara kebenaran dan 

kegunaan dalam diri ilu sendiri, atau upaya membenluk manusia yang menyerahkan diri 

secara rnutlak kepadaAllah. 

Alas dasar pokok - pokok pikiran di alas, penulis merasa perlu untuk melakukan 

peneliti,m mengenai efektivitas Metode pembelajaran espositori terh<1da.p peningkat.an 

minat belajar Pendidikan Ar;ama Islam ( PAI ) pada siswa �l>N Trnte Kecarnatan 

Sugihwanis kabupa1en Hojonegoro. 

Adapun ruang ringk11p pennasalahanya adalah lerhatas pada bagainiana 111etode 

pt'rnbelajaran eksposi1ori, li,igaim,ma rninat belRjar P,1\ I Sl>N Trate Kecarn,itan 



Sugihwaras serla efektivitas rnetode pembelajaran . ekspositiri terhadap pening.1<.alan 

minat belajar Pendidikan Agama Islam ( PAI ) tersebut. 

Adapun w1tuk penelitian lapangan ini populasinya adalah sejumlah siswa Kelas 

IV - VI SON Trate Kecamatan Sugihwaras Bojonegoro, yang betjumlah 50 siswa 

Setelah mengamati data dokumentasi ternyala rala - rala minat belajar 

Pcndidikan Agama Islam cukup linggi hal demkian terlihat hasil r = 0,620. 

Sedangkan taraf signifikan rnenurut ketentuan label statistic korelasi produt moment 

dengan responden 50 yailu l % """0,361 dan taraf signifikan 5 %-= 0,279. 

Dengan demikian dapat terlihat bawasanya terdapat pengaruh yang cukup tinggi 

antara variabel X dan variabel Y, yailu met<Xfe pembelajann ekspositori dapat 

meningkatkan minat l>elajar Pendidikan Agama Islam( P Al ) pada siswa SDN Trate 

Kecamatan Sugiltwants Bojouegoro. 



ANGKET 

lNSTRUM.EN P.ENGGALIAN DATA 

Judul : Efeklivilas Meto<le Pemhelajaran Ekspositori dalam peningkatkan minat helajar 

Pen<li<likan Agama TsJam ( PAT ) pada SDN Trale Kecamatan Sugihwaras. 

PKfUNJUK PENGISIAN : 

Racalah dengan cennat semua pe,tanyaan dan alternative jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Pi)ihlah salah salu jawaban yang <lianggab paling benar dengan cara memberikan

silang padu jawaban )ang telah tersedia.

3. Usahakan jangan samoai a<la nomor yang ti<lak terisi.

Masalah : Efektivitas Metode Pembelajaran Ekspositori ( x ) 

1. Apakah guru senantiasa menguraikan setiap materi pelajamn yang akan disampaikan ?

a. ya, selalu b. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak tahu

2. Apakah guru dalam :,embelajaran melakl'kan Tanya jawab ?

a. ya, selalu b. kadang - kadang c. ragu - raf�U d. tidak tahu

3. Apakah guru dalam pembelajaran membagi dalarn beberapa kelompok diskusi ?

a. ya, selalu h. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak tahu

4. Guru memberikan pertanyyan seputar materi pembelajaran

a. ya, selalu b. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak tahu

5. Guru memberikan wnpan balik hasil diskusi

a. ya, selalu b. kadang - kadang

6. Guru melakukan observasi diskusi siswa

a. ya, selalu b. kadang - kadang

C. ragu - ragu

C. ragu - ragu

7. Guru menganalisis ha,;il disukusi siswa ........... . 

a. ya, seJalu b. kadang - kadang c. ragu - ragu

8. Guru melakukan evaluasi ha,;il kegiatan belajar

a. ya, seJalu b. kadang - kadang

9. Guru memberikan kesimpulan ha-;il diskusi

a. ya, se1alu b. kadang - kadang

c. rngu - rngu

c. ragu - ragu

d. tidak tahu

d. tidak tahu

d. tidak tahu

d. tidak tahu

d. tidak tahu



l 0. Guru meinggalkan kesan yang menarik setiap mengakhiri pelajaran

a. ya, selalu b. kadang - kadang c. ragu -- ragu d. tidak tahu

Masalah : Minat Belajar Pciididikan Agama Islam ( y ) 

1. SDN Trate senanti2Sa menempati umtan pe11ama dalam setiap kegiatan di tingkat

kecamatan ...... . 

a. ya,selalu. b. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak pernah

2. SDN Trate rnemiliki siswa yang mampu melakukan pernbaharuan bidang pendidikan

sepe1ti memilki ketrampilan .......... . 

a. ya,selalu b. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak pernah

3. SDN Trate senantiasa ikut aktif dalam kegiatan di keagamaan di masyarakat ........ . 

a. ya,selalu b. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak pernah

4. Rata- rata nilai ulangan harian adalah diata<; tujuh ...... . 

a. ya,selalu b. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak ada

5. Siswa di SON Trate ini memiliki kemampuan baik dalam memperagakan gerakan

sholat ....... . 

a. ya,selalu li. kadang - kadang c. ragu - ragu d. tidak baik

6. Siswa di SDN Trate ini memiliki kemampuan dalam memperagakan gerakan

wudhu ....... . 

a. ya,semua b. ya, sebagian c. ragu - ragu d. tidak 1nampu

7. Siswa di SON Trate ini memiliki kemampuan dalam menjelaskan istilah

istilahkeagamaan

a. ya,semua b. ya, sebagian c. ragu - ragu d. tidak mampu

8. Siswa di SDN Trate ini memiliki tingkat kemampuan yang lebih disbanding sekolah

lainya .... 

a. ya,sernua b. ya, sebagian c. ragu - ragu

9. Siswa di SON Trate ini senantia'>a bempaya untuk maju ...

a. ya,semua b. ya, sebagian c. ragu - ragu

l 0. Siswa di madrar.ah ini memilki cita- cita yang tinggi ...

a. ya,semua b. ya, sebagian c. ragu - ragu

d. tidak ff1emiliki

d. tidak mampu

d. tidak



Daftar nama Responden : 

Judul: Efektivitas Metode Pembelajaran ekspositori terhadap peningkatan Minat Belajar 

Pendidikan Agama Islam ( PAI ) pada Si�wa SON Desa Trate Kecamatan 

Sugihwaras Bojionegoro 

No Nama No Nama 

1 Anclik setiawan 39 Nunung Lutfiana Putri 
2 Ahwan Afandi 40 M. Slamet Riyadi
3 Barotin Hari Mainanda 41 St Afifah 
4 Ftri Andriani 42 Dwiantika 

5 Lailatussa' diyah 43 Elfi Nur Sulala 
6 M. Solahuddin 44 Erliana Ilea Fitrian 
7 M. Syaeful Arifin 45 Jafar Shodiq 
8 M. Ali Maftuh 46 Kristina 
9 M. Nur Nasikhin 47 Khoiruddin 
10 M.Andika 48 M. Muafi
11 Zubaidi 49 M.Ali Mustofa
12 St Nurul fatimah 5G M. wahvu Khoiruddin
i3 Wahywi Yuba 51 Niafifiatussholihah 
14 Andi Oqiawan 52 Nisfatun lailiyah 
15 Agussusilo 53 Susilo 
16 Bambang Kumiawan 54 Mukti Fernando 
17 Bahrul Ilmi 
18 Eli Nur Cahyati 
19 Imam Syafi'i 
20 Kurnia Santi 
21 Luksi Wiladawati 
22 M. Taufiqurrahman
23 M. Rizki M Salmani

24 Mario Dion Pramana 
25 Novi saoutri ' 

26 Nurul Ika Fiutria 
27 Rudi hartanto S 
28 Siti Mutmainnah 
29 Sarina Dwi Yuliana 
30 Wahyu Santoso 
31 Zaenal Fanani 
32 ArnirHamz.ah 

33 Laili m�ohfiroh 
34 Lailatul Fadilah 
35 M. Imam Wahyudi
36 M. Ali fahmi
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Bojonegoro, 06 April 2009 

Hal : SURAT RISET 

Kepada: 
Yth. Kepala SDN Trate 
Sugihwaras Bojonegoro 
Di 

TEMPAT 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di 
bawah ini: 

NAM A 

NIM 

NIMKO 

Semester/ Jurusan 

ZAHROH A TT ASIY AH 

2007.5501.01778 

2007.4.055.0001.2.01679 

VIII/PAI 

,.. 

Dalam rangka menyelesaikan studi / menyusun skripsinya dimohon chberi ijin / 
kesempatan untuk mengadakan met di SDN Trate Sugihwaras Bojonegoro dalam 
bidang - bidang yang sesuai dengan judul skripsinya yaitu : Efektivitas Metode 
Pembelajaran Ekspositori terhadap Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama 
Islam ( PAI ) pada Siswa SDN- Besa TTate Kee. Sugihwaras Kab. Bojonegoro. 

Atas perkenan dan kebijaksanaan Bapak /Thu/ Saudara kami sampaikan terima 
kasih. 

Wassalamu' a1aikum Wr. Wb. 

,

v

';

ij

\�;���', 
. .,r e� ~ 1,· ,_.,

1�· V .6';_:, ���' ? ,:-----7 � I j t. \�{.1xJ
(;

���· """� ';=-.:._. l-:: 

����----- . -

-



PEMERINTAH KABUPATEN BOJONEGORO 

DINAS PENDIDil(AN 

SEKOLAH DASAR NEGERI TRATE 
Desa Trate Kecamatan Sugihwaras Kab. Bojoncgoro 

SURAT KETERANGAN 

/\ssalarnu'alaikum Wr. Wb. 
Yang bertanda tangan di bawah 1111 Kepala Sekolah SON Ocsa Tralc Kcca111ata11 
Sugihwaras. Mencrangkan bahwa: 

Nama 
NIM 
NlMKO 
Alamat 

: ZAHROH ATTASIYAH

: 2007.5501.10778 
: 2007.4.005.0001.2.01679 
: Oesa Trate Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojoncgoro 

Benar-benar telah melakukan riset / penelitian tli SON Tratc dari ta11ggal 11 April 
2009. 

Demikian keterangan ini dibuat, scmoga dapat berguna bagi yang bcrkcpe11t.i11ga11. 
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

�, 1/atc, 13 April 2009 
. pala SDN Trate 

CHMAN 

131 190 096 
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�RTU KONSULTASI 
J\1AHASIS\\'A 

1 a m a zrl'.KROH _.i��l�-i\t\. Semester : __.V .... 1 .... 1r __ _ 
'o. Pokok __________ D o s c n : SP-\ MttVP-1.Lrt-�di 
u du 1 ££E t,.T\\J\1]\S MWJDG �fMflf.!.2\1AMf" f�S�St'ttJP-,t 

rr�ttAoAe Yft> ,r-ic; tc:K\"11\ra - Mll"t\'t S.f.J..AJAJl Pf1\) o,o 1 
Mt' ,.. ��"'". I \b1'M ( r A I ) pAOA ..siswA � M

r-(P:A!f- Of<lt TF-A Tf ��CA l'Vif'l\t" suo:H W/\f:I\ � 

artu ini hacus cii�crahk:in kcmhali ke 
·ultas bcrsamaan dcngan papcr I 

alah / skripsi yarig !lisclesaikan. 

Bojonegoro, ··-------'--- • ,.·. 

. , Ket u a, 

J 

' ' . ··-- L ,
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KARTU KONSTJLTASI 

�1AHASIS\\'A 

\am a ��HR.OH 1\.'f't'1\Sl�Afl Scmcst..:r . �V__.li..._l __ _ 
�o. Pokok __________ Dos L' n • CttAf ID -rlffAJ'lD\,t\.Pdi
1 u d u 1 !ff f' tcr \ v, TA s Mf ro D£ · Pf rtl?F 1.�,J,\ettr ft: s po s® s.1 

'TfP.HAOOP t?f l"\l"v�At' Mll"� C>�L-'JA� t>et'O\Dl�t\� 
ACiAt\t' l�LAM (PA l) pAOA Si�WA· .SDN J:'AA'tf
UfSA T�.Je tqCAMA'tAI" SUvlH�� 

Kartu ini hJrus cii,erahkan kemhali ke 
Fakultas hersamaan dengan pa�er I 
isalah I skripsi yang diseksaikan. 

Bojoncgoro, _______ _ 

Ket u a, 




